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Abstrak 

Pelaksanaan PkM ini sangat penting dan masyarakat butuhkan, dalam hal 
pendampingan pelaporan SPT orang pribadi serta penyuluhan mengenai dasar 
perpajakan yang diperlukan. Terkait kewajiaban NPWP yang mereka telah 
miliki maupun peluang pajak yang akan terhutang atau harus mereka 
perhatikan saat mereka mendapatkan penghasilan dari hasil usahanya yang 
baru (wiraswata/pedagang). PkM ini melibatkan masyarakat yang tinggal di 
daerah kesiman khususnya warga Banjar Kesuma Jati kesiman, sekaligus 
menjadi tempat pelaksanaan kegiatan. Namun, kegiatan ini juga terbuka untuk 
warga lain yang ingin mengikuti kegiatan PkM ini. Tidak hanya itu, tim 
pelaksanaan PkM yang terdiri dari 2 (dua) Dosen Sekolah Vokasi dan 1 (satu) 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Warmadewa juga dibantu oleh 
ibu-ibu anggota PKK Banjar Kesuma Jati dalam menghimpun masyarakat 
mengikuti pelatihan. Tujuan pelaksanaan PkM ini adalah membantu mitra 
dalam menuntaskan permasalahan yang dihadapi dalam melakukan 
administrasi perpajakan dengan benar,  serta menanamkan pentingnya 
penyusunan laporan keuangan terkait usaha yang dijalankan. 
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PENDAHULUAN 

Pasca pandemi Covid, tidak sedikit dari masyarakat mengalami pemutusan hubungan kerja 
karna penurunan diberbagai sektor perekonomian (Sara et al., 2020). Perusahaan mengambil 
kebijakan untuk merumahkan tenaga kerja untuk meminimalisir kerugian karena beban gaji dan 
upah yang sudah tidak bisa dibiayai dari operasional perusahaan karena penurunan penerimaan 
(Loehr et al., 2021; Saputra, 2021). Kota Denpasar memiliki Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
tertinggi di Bali pada Agustus 2021. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, TPT per Agustus 2021 
di kota tersebut mencapai 7,02%. Kota Denpasar juga memiliki TPT tertinggi di Bali pada periode 
Agustus 2020, yakni mencapai 7,62%. Dari angka itu, TPT Kota Denpasar pada Agustus 2021 turun 
0,6 poin. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja dan menggambarkan kurang 
termanfaatkannya pasokan tenaga kerja (Wiratno dkk., 2017). 

Penduduk Desa Kesiman salah satunya, penduduk desa kesiman mengeluhkan adanya 
penghentian sumber pendapatan atas dampak pemutusan hubungan kerja (PHK). Sedangkan, 
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biaya hidup tetap harus terpenuhi, oleh sebab itu tidak sedikit dari mereka yang semula berprofesi 
sebagai karyawan kini bergeser menjadi wiraswasta atau pedagang (Larasdiputra & Saputra, 
2021). Hal tersebut dapat dirasakan dari melihat suasana desa yang kini mulai ramai oleh 
pedagang-pedagang kecil yang menjajakan berbagai jenis dagangan. Mulai dari kuliner, hingga 
berbagai kebutuhan rumah tangga lainnya. Para pedagang tersebut berasal dari berbagai latar 
belakang yang beragam, maka tidak sedikit dari mereka yang tidak memahami dan memiliki 
kemampuan pencatatan akuntansi sama sekali (Budiasih, 2014). Padahal, dasar akuntansi sangat 
memegang peranan penting bagi kelangsungan dan keberlanjutan usaha. Tidak hanya pedagang 
berskala kecil, namun juga berskala besar dengan modal dan usaha yang lebih kompleks. Tidak 
sedikit karyawan korban PHK menggunakan uang sangon atau kompensasi yang mereka dapat 
dari perusahaan tempat mereka bekerja dulu sebagai modal untuk membuka toko maupun usaha 
baru berupa jasa atau dagang.  

Masalah yang sama juga dihadapi, bahwa mereka tidak memiliki kemampuan akuntansi 
atau pencatatan dan merasa bahwa usahanya belum cukup mampu untuk memperkerjakan atau 
membayar pegawai khusus untuk posisi akunting atau karyawan yang mampu menyusun laporan 
akuntansi (Murti dkk., 2018). Akuntansi tidak hanya sebatas pencatatan informasi keuangan terkait 
nominal yang bisa diukur dengan satuan moneter semata. Namun, angka-angka yang tertuang 
dalam laporan akuntansi dapat mereka gunakan untuk mengevaluasi usaha yang mereka jalankan 
secara evisien agar mampu tumbuh dan berkembang (Husup,2014).  

Adapun aktivitas utama akuntansi secara garis besar berupa hal-hal terkait identifikasi 
transaksi, pencatatan, dan komunikasi hasil akhir dari siklus akuntansi pada pihak yang 
berkepentingan (Keiso, 2016). Tidak hanya permasalahan akuntansi saja, tidak sedikit dari mereka 
yang mengalami kesulitan diaspek perpajakan. Karna sebelumnya mereka yang berasal dari 
karyawan, sudah memiliki NPWP. Pada periode-periode sebelumnya, seluruh pelaporan 
perpajakan terkait  Pph sudah langsung otomatis dilapor oleh perusahaan tempat mereka bekerja 
(Priliandani & Saputra, 2019). Sedangkan kini mereka tidak lagi mendapatkan fasilitas tersebut. 
Namun, kewajiban lapor SPT tetap tidak hilang.  

Pajak adalah iuran memaksa, dimana wajib pajak harus memenuhi kewajibannya dalam hal 
membayar dan melaporkan pembayarannya (Mardiasmo,2008). Maka oleh sebab itu pelaksanaan 
PkM ini sangat penting dan masyarakat butuhkan, dalam hal pendampingan pelaporan SPT orang 
pribadi serta penyuluhan mengenai dasar perpajakan yang diperlukan. Terkait kewajiaban NPWP 
yang mereka telah miliki maupun peluang pajak yang akan terhutang atau harus mereka 
perhatikan saat mereka mendapatkan penghasilan dari hasil usahanya yang baru 
(wiraswata/pedagang). PkM ini melibatkan masyarakat yang tinggal di daerah kesiman 
khususnya warga Banjar Kesuma Jati kesiman, sekaligus menjadi tempat pelaksanaan kegiatan. 
Namun, kegiatan ini juga terbuka untuk warga lain yang ingin mengikuti kegiatan PkM ini. Tidak 
hanya itu, tim pelaksanaan PkM yang terdiri dari 2 (dua) Dosen Sekolah Vokasi dan 1 (satu) Dosen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Warmadewa juga dibantu oleh ibu-ibu anggota PKK 
Banjar Kesuma Jati dalam menghimpun masyarakat mengikuti pelatihan. 

Tujuan pelaksanaan PkM ini adalah membantu mitra dalam menuntaskan permasalahan yang 
dihadapi dalam melakukan administrasi perpajakan dengan benar, serta menanamkan pentingnya 
penyusunan laporan keuangan terkait usaha yang dijalankan. Permasalahan Mitra yaitu belum 
memahami dan belum memiliki catatan keuangan (akuntansi dasar) untuk menyusun laporan 
keuangan sederhana dengan tepat karena keterbatasan biaya staf akunting yang tinggi ataupun 
pengetahuan akuntansi yang kurang maksimal.  
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Maka untuk memecahkan masalah ini, kami melakukan pendampingan dan pelatihan 
penyusunan laporan keuangan sederhana. Selain itu masih banyak warga yang belum melakukan 
pelaporan SPT pribadi, serta mengalami kebingungan terkait aspek perpajakan. Atas permasalahan 
ini, kami melakukan pendampingan pemngisian SPT  serta penyuluhan pentingnya memenuhi 
kewajiban pajak, dan memberikan gambaran secara umum terkait kewajiban masyarakat yang  
terkait usaha masayarakat Desa Kesiman. Setelah dilaksanakan PkM ini diharapkan masyarakat 
mampu menyun laporan keuangan dan melapor e-SPT. 
 

METODE  
 Pelaksanaan PKM ini dilakukan dengan memberikan pelatihan melalui metode ceramah 

secara langsung yang dihadiri oleh perwakilan 10 orang peserta serta dilaksanakan memalui zoom 
dengan jumlah peserta 46 orang, jadi total peserta yang mengikuti kegiatan ceramah terdapat 56 
orang. Selain itu, pelaksanaan juga dilakukan dengan melakukan pendampingan pengisian e-SPT 
yang dilaksanakan secara langsung diloket pengisian SPT yang sudah disiapkan dengan cara 
bergiliran.Peserta mendapatkan informasi mengenai aspek perpajakan dan dibantu untuk 
melakukan pelaporan SPT orang pribadi. Para peserta sangat antusias dan serius karena ilmu dan 
materi yang dipaparkan berkaitan dengan apa yang mereka hadapi dan alami. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pelatihan ini tim pengabdi memberikan edukasi mengenai pentingnya para pengusaha 

untuk memiliki catatan keuangan, cara menyusun laporan keuangan sederhana, dan pemahaman 
tanggung jawab perpajakan, juga motivasi untuk memajukan semangat kewirausahaan dengan 
memberi tips penguatan usaha yang terstuktur dan terorganisir dengan baik. Gambar 1 
menunjukkan tim sedang ceramah dengan materi pentingnya menyusun catatan keuangan, 
kewajiban perpajakan dan motivasi kewirausahaan.  

Gambar 1. Tim melakukan ceramah materi 
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Gambar 2. Penyebaran brosur dan hand-out secara langsung kebeberapa pedagang di wilayah Desa 

Kesiman. 

 
Salah satu luaran dari kegiatan ini adalah brosur dan hand-out terkait materi pentingnya 

akuntansi dan pemahaman aspek perpajakan. Karena situasi pandemic yang masih membatasi 
pengumpulan masa disuatu tempat secara langsung (offline/luring) berimbah pada terbatasnya 
jumlah peserta. Jadi, untuk menyiasati agar tujuan dapat tercapai, pelaksanaan penyampaian materi 
juga dilaksanakan secara Pelaksana PkM ini secara daring (online) melalui aplikasi zoom. Selain itu, 
pelaksana juga membagikan materi dan brosur secara langsung kepada beberapa pengusaha atau 
pedagang disekitar wilayah Desa Kesiman, dengan harapan dapat memunculkan niat untuk 
menyusun laporan keuangan serta sikap taat pajak dimasyarakat. 

Pelaksana PkM memfasilitasi pendampingan pelaporan E-SPT untuk warga disekitar Desa 
kesiman. Antusias warga dapat dilihat dari tidak sedikit warga yang datang untuk mendapatkan 
bantuan dalam pelaporan perpajakan. Dapat dilihat bahwa kesadaran akan kewajiban pajak mulai 
timbul, trend tertib pajak mulai membudaya dimasyarakat. Namun, belum diiringi dengan 
peningkatan kemampuan masyarakat untuk melakukan  pelaporan secara mandiri. Karena, masih 
kurangnya pengetahuan terkait aspek perpajakan (Dwijayanti & Hamidah, 2017). Dengan adanya 
PkM ini, peserta merasa sangat senang dan terbantu, besar harapan mereka agar kegiatan serupa 
dapat tetap terlaksana (Ismerdekaningsih & Rahayu, 2002). Adanya kegiatan pengabdian ini, dirasa 
sangat membantu masyarakat dalam peningkatan pengetahuan umum yang krusial dan wajib 
mereka ketahui. 

 

 

Gambar 3. Tim penceramah dan mahasiswa. 
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Dampak Ekonomi dan sosial yang dirasakan oleh mitra adalah berupa pemahaman 

pentingnya memiliki catatan keuangan sederhana dan laporan keuangan terkait usahanya untuk 
dapat dijadikan acuan pengembahan usaha dan sebagai salah satu alat penilaian untuk 
pengambilan keputusan (Sidarta, 2002). Serta pengenalan pentingnya pemenuhan kewajiban pajak, 
manfaat pajak bagi masyarakat secara luas dan pengenalan aspek perpajakan terkait kewajiban 
wajib pajak. Kontribusi Mitra terhadap pelaksanaan adalah berupa kekuatan mitra untuk 
mengumpulkan para masyarakat yang menjalankan usaha dagang ataupun jasa serta masyarakat 
yang mengalami kendalla pelaporan pajak serta perserta lain yang penting untuk mendapatkan 
pemahaman terkait akuntansi dan pajak. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari PKM ini adalah dengan dilakukannya PKM berupa pelatihan dan 
pendampingan penyusunan catatan keuangan, aspek perpajakan dan motivasi berwirausaha ini 
sangat bermanfaat. Masyarakat yang ikut sebagai peserta merasa sangat dibantu dengan adanya 
pendampingan dalam pelaporan e-SPT. Pelatihan terkait penyusunan laporan keuangan 
diharapkan mampu menumbuhkan kebiasaan pencatatan transaksi hingga timbulnya kemampuan 
peserta dalam membuat laporan keuangan sederhana. Motivasi kewirausahaan yang diberikan 
pada saat pelatihan juga diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan semangat para 
wirausahawan di lingkungan Desa Kesiman. Saran yang dapat diajukan adalah: PKM seperti ini 
hendaknya dilanjutkan secara berkesinambungan. Sangat banyak masyarakat yang terdampak 
pasca pandemic, semangat kewirausahawan perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan agar masyarakat 
tidak hanya terpaku pada terbatasnya jumlah lapangan kerja, namun juga mampu membuka 
peluang usaha dan menciptakan lapangan kerja. 
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